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Abstrak— Biaya pakan yang mencapai 60–70% dari total biaya produksi ternak mendorong perlunya 

teknologi pengolahan pakan yang lebih efisien. Mesin kombinasi pencacah, pengaduk, dan pencetak pelet 

dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas proses produksi pakan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis hasil pelet yang dihasilkan oleh alat kombinasi tersebut serta menentukan ukuran cacahan 

yang mampu menghasilkan pelet berkualitas dan meminimalkan risiko kemacetan mesin. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif dengan bahan baku campuran daun nanas, 

bonggol nanas, dan konsentrat. Pengujian dilakukan pada hasil cacahan berukuran 14 mm dan kualitas pelet 

dievaluasi berdasarkan ukuran fisik serta tingkat keutuhan pelet. Hasil pengujian terhadap 20 sampel 

menunjukkan ukuran pelet berkisar antara 10,98 mm hingga 19,03 mm dengan rata-rata 15,065 mm. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ukuran cacahan 14 mm mampu menghasilkan pelet yang terbentuk dengan 

baik dan mendukung kelancaran proses pencetakan. Temuan ini dapat menjadi dasar penentuan parameter 

operasional pada mesin pelet terintegrasi. 

Kata Kunci— alat pencetak pelet, mesin kombinasi, pakan ternak, pelet, ukuran cacahan. 

Abstract— 
Feed costs account for 60–70% of total livestock production expenses, creating a need for 

more efficient feed processing technology. A combination machine consisting of a chopper, mixer, and 

pelletizer was developed to improve feed production efficiency. This study aims to analyze pellet production 

performance and determine the particle size that can produce high-quality pellets while minimizing 

machine clogging. The research employed a quantitative experimental method using a mixture of pineapple 

leaves, pineapple stems, and concentrate as raw materials. Testing was conducted using a 14 mm chopping 

size, and pellet quality was evaluated based on physical dimensions and pellet integrity. The results from 

20 pellet samples showed pellet sizes ranging from 10.98 mm to 19.03 mm, with an average size of 15.065 

mm. These findings indicate that a 14 mm chopping size can produce well-formed pellets and support a 

smooth pelletizing process. The results can serve as a reference for determining operational parameters in 

integrated pellet-making machines. 
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I. PENDAHULUAN 

Sektor peternakan menjadi bagian penting dalam memenuhi kebutuhan protein hewani di 

Indonesia. Namun, biaya pembuatan pakan merupakan bagian terbesar dari total biaya produksi 

ternak, yaitu mencapai 60 hingga 70 persen. Pakan berbentuk pelet memiliki keuntungan seperti 
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kandungan nutrisi yang lebih padat, penggunaan bahan yang lebih efisien, serta mudah dalam 

penyimpanannya. Selain itu, bentuk pelet juga meningkatkan kesukaan hewan terhadap pakan 

dan mengurangi pemborosan makanan. Meski demikian, penggunaan mesin pembuat pelet masih 

belum banyak digunakan oleh peternak mandiri karena mesin yang ada terlalu mahal dan 

teknologi lokal yang tersedia kurang efisien[1] Perkembangan teknologi pengolahan pakan 

menunjukkan perubahan besar dari cara kerja manual ke sistem yang terintegrasi, yaitu mesin 

pelet yang menggabungkan tiga fungsi yaitu pencacah, pengaduk, dan pencetak dalam satu unit. 

Desain mesin yang digabungkan ini tidak hanya menghemat ruang dan energi, tetapi juga 

membuat waktu produksi lebih singkat. Pentingnya menggabungkan ketiga fungsi ini adalah 

untuk memastikan mesin berjalan selaras dan kualitas pelet tetap stabil. Dengan menggunakan 

pendekatan desain berdasarkan metode simulasi DEM (Discrete Element Method), mereka 

menemukan bahwa dengan menggabungkan mekanik secara tepat, kapasitas produksi bisa 

meningkat hingga 18% dibandingkan metode konvensional.[2] 

Mekanis yang rumit menjadi masalah utama pada mesin jenis ini. Masalah yang sering 

terjadi adalah ketidakseimbangan torsi karena satu motor digunakan untuk beberapa tugas 

sekaligus, sehingga menyebabkan penurunan kecepatan putaran poros (RPM) pada unit pencetak. 

Perubahan kecepatan putaran ini berdampak besar terhadap kepadatan dan daya tahan pelet, serta 

penggunaan energi. Selain itu, penyebaran kadar air dalam campuran bahan juga sangat penting: 

ketidakhomogenan kadar air bisa menyebabkan penyumbatan pada lubang die dan mengurangi 

indeks daya tahan pellet.[3] Pengendalian tekanan dan suhu selama proses pencetakan di pabrik 

pakan sangat penting untuk meningkatkan efisiensi energi dan kualitas pelet yang dihasilkan. 

Suhu yang terlalu tinggi dapat mengurangi kadar protein yang efektif, sedangkan tekanan yang 

tidak stabil menyebabkan ukuran pelet tidak merata[4] 

 

II. METODE 

Penelitian ini bertujuan agar alat pencetak pelet berjalan lebih baik dengan cara menguji 

secara kuantitatif dan melakukan eksperimen di laboratorium. Fokusnya adalah meningkatkan 

efisiensi dan kualitas pelet dengan menguji berbagai parameter mesin, seperti suhu pemanas, 

tekanan saat mencetak, kecepatan screw, dan durasi pengeringan. Setiap kombinasi parameter 

diuji beberapa kali agar hasilnya lebih akurat. Kualitas pelet dinilai berdasarkan tingkat kekerasan, 

ketebalan, kadar air, dan tingkat kestabilannya. Data hasil pengujian dianalisis menggunakan 

metode pengumpulan data untuk menemukan kombinasi parameter terbaik yang efisien dan 

menghasilkan pelet berkualitas. Harapan dari penelitian ini adalah menjadi dasar dalam membuat 

standar operasional alat pencetak pelet yang efisien dan berkualitas.[5] 

Definisi Operasional  

Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan secara jelas bagaimana setiap variabel 

dalam penelitian ini diukur, diamati, dan dikendalikan agar hasilnya dapat dipahami secara 

objektif dan terukur. 

1. Kepadatan Pelet 

  Kepadatan pelet adalah perbandingan antara berat pelet terhadap volumenya setelah 

proses pencetakan. Kepadatan diukur dalam satuan gram per sentimeter kubik (g/cm³) 

menggunakan alat timbangan dan pengukur dimensi pelet. Kepadatan ini digunakan untuk 

menilai tingkat pemadatan dan kualitas struktur pelet.[6] 

2. Keutuhan Pelet 

  Keutuhan pelet adalah persentase pelet yang tidak pecah, retak, atau hancur setelah proses 

pencetakan dan pengujian mekanis. Keutuhan diukur secara visual dan dengan cara 
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penyaringan, kemudian dinyatakan dalam persen (%). Keutuhan ini mencerminkan kualitas 

fisik pelet secara keseluruhan. 

3. Parameter Operasional Optimal 

  Parameter operasional optimal adalah kombinasi dari tekanan cetak, suhu pemanasan, 

dan kecepatan putar screw yang menghasilkan pelet dengan kualitas terbaik. Kualitas ini 

diukur berdasarkan nilai kepadatan, kekerasan, kadar air, dan keutuhan pelet. Parameter ini 

ditentukan melalui analisis statistik hasil percobaan. pelet.[7] 

4. Perhitungan Rata-Rata Ukuran Pelet 

Rata-rata ukuran pelet dihitung menggunakan persamaan: 

𝑥̄ =
∑𝑥

𝑛

        (1) 

  

Keterangan: 

𝑥̄= rata-rata ukuran pelet (mm)  

∑𝑥= jumlah seluruh hasil pengukuran  

𝑛= jumlah sampel  

∑𝑥 = 301,33 

𝑥̄ =
301,33

20

 

𝑥̄ = 15,07 𝑚𝑚 

 

Ukuran lubang hasil 

cacahan 14 mm 

Ukuran Hasil Pelet 

17,52 

12,47 

18,37 

19,03 

16,14 

17,64 

15,59 

13,07 

10,98 

15,76 

16,26 

14,25 

12,67 

13,22 

18,1 

13,07 

13,28 

13,07 

15,42 

15,42 
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Rata Rata Hasil 

Ukuran Pelet 
15,07 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan pada bahan pakan yang telah dicacah menggunakan saringan pencacah 

berukuran 14 mm. Hasil pelet yang keluar dari mesin kemudian diukur menggunakan jangka 

sorong untuk mengetahui karakteristik fisiknya. Berdasarkan pengukuran terhadap 20 sampel 

pelet diperoleh ukuran pelet berkisar antara 10,98 mm hingga 19,03 mm, dengan nilai rata-rata 

sebesar 15,065 mm.[8] Hasil pengukuran menunjukkan adanya variasi ukuran pelet yang 

dihasilkan. Namun secara umum pelet berhasil terbentuk dengan baik tanpa mengalami kerusakan 

yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran cacahan 14 mm masih dapat diproses oleh 

unit pencetak pelet dan menghasilkan produk yang relatif seragam. Berdasarkan hasil pengujian, 

ukuran cacahan 14 mm menghasilkan pelet dengan rata-rata ukuran sebesar 15,065 mm. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa material hasil pencacahan masih dapat mengalir dan mengalami 

proses pemadatan dengan baik pada unit pencetak pelet.[9] 

Variasi ukuran pelet yang diperoleh disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

ketidaksamaan ukuran partikel hasil pencacahan, distribusi bahan pada ruang pencetak, serta 

tekanan yang terjadi saat proses ekstrusi melalui lubang die.[10] Meskipun terdapat perbedaan 

ukuran antar sampel, hasil pengujian menunjukkan bahwa pelet tetap dapat terbentuk secara utuh 

sehingga proses pencetakan berlangsung dengan baik. Sesuai dengan teori pada penelitian ini, 

ukuran cacahan merupakan salah satu parameter yang mempengaruhi kelancaran aliran bahan 

menuju unit pencetak. Ukuran cacahan yang terlalu besar berpotensi menyebabkan penyumbatan 

pada die, sedangkan ukuran yang terlalu kecil dapat meningkatkan kebutuhan energi pencacahan.  

Hasil pengujian pada ukuran cacahan 14 mm menunjukkan bahwa bahan masih mampu 

melewati proses pencetakan dan menghasilkan pelet dengan kualitas fisik yang cukup baik. 

Dengan rata-rata ukuran pelet sebesar 15,065 mm, ukuran cacahan ini dapat dikategorikan layak 

digunakan pada alat kombinasi pencacah, pengaduk, dan pencetak pelet.[11] Namun demikian, 

untuk menentukan ukuran cacahan yang paling optimal masih diperlukan perbandingan dengan 

variasi ukuran cacahan lainnya sehingga dapat diketahui ukuran yang menghasilkan pelet paling 

seragam, memiliki tingkat keutuhan tertinggi, dan risiko kemacetan paling rendah. Hal ini sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu menentukan parameter operasional terbaik berdasarkan variasi 

ukuran cacahan terhadap kualitas fisik pelet yang dihasilkan. Perhitungan Rata-Rata Ukuran Pelet 

Rata-rata ukuran pelet dihitung menggunakan persamaan: 

𝑥̄ =
∑𝑥

𝑛
        (2) 

 

Keterangan: 

𝑥̄= rata-rata ukuran pelet (mm)  

∑𝑥= jumlah seluruh hasil pengukuran  

𝑛= jumlah sampel  

Perhitungan Ukuran Cacahan 14 mm 

∑𝑥 = 301,33 

𝑥̄ =
301,33

20
 



INOTEK, Vol. 10 

ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online) 

                                                       Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/  

 

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 2026  2745 

 

𝑥̄ = 15,07 𝑚𝑚 

Tabel 1. Perhitungan Rata-Rata Ukuran Pelet 

Ukuran lubang hasil cacahan 14 mm 

Ukuran Hasil Pelet 

17,52 

12,47 

18,37 

19,03 

16,14 

17,64 

15,59 

13,07 

10,98 

15,76 

16,26 

14,25 

12,67 

13,22 

18,1 

13,07 

13,28 

13,07 

15,42 

15,42 

Rata Rata Hasil Ukuran Pelet = 

15,07 

 

 IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian pada ukuran lubang hasil cacahan 14 mm, alat kombinasi 

pencacah, pengaduk, dan pencetak pelet mampu menghasilkan pelet dengan baik. Pengukuran 

terhadap 20 sampel pelet menunjukkan ukuran pelet berkisar antara 10,98 mm hingga 19,03 mm 

dengan nilai rata-rata sebesar 15,065 mm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan hasil cacahan 

14 mm masih dapat diproses secara efektif pada unit pencetak pelet tanpa mengalami hambatan 

yang berarti selama proses produksi. Meskipun terdapat variasi ukuran pada pelet yang 

dihasilkan, secara umum pelet memiliki bentuk yang cukup baik dan dapat terbentuk dengan 

sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran cacahan 14 mm mampu mendukung proses 

pemadatan dan pencetakan bahan menjadi pelet. Dengan demikian, ukuran cacahan 14 mm dapat 

dikatakan layak digunakan sebagai parameter operasional dalam proses pembuatan pelet karena 

mampu menghasilkan produk yang cukup baik serta menjaga kelancaran proses pencetakan. 

Namun demikian, untuk memperoleh parameter operasional yang benar-benar optimal, 

diperlukan pengujian lebih lanjut dengan variasi ukuran cacahan lainnya. Perbandingan tersebut 

diperlukan untuk mengetahui ukuran cacahan yang mampu menghasilkan pelet paling seragam, 

memiliki tingkat keutuhan yang lebih tinggi, serta meminimalkan risiko terjadinya kemacetan 

pada mesin pencetak pelet. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

menentukan ukuran cacahan yang paling sesuai untuk meningkatkan kualitas pelet dan kinerja 

alat secara keseluruhan. 
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